
243 
  
 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan	Business	Intelligence	dalam	UMKM:	
Tinjauan	Literatur	terhadap	Peluang	dan	Tantangan	

Transformasi	Data-Driven	

Nugraha Adhi Pratama1, Muhammad Dzikri Ar Ridlo2 

1,2,Program Studi Bisnis Digital, Universitas Pendidikan Indonesia, Jawa Barat, Indonesia 
Correspondence: E-mail: nugrahaapr@upi.edu 

A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang 
peran penting dalam perekonomian Indonesia, namun masih 
menghadapi berbagai tantangan dalam pengambilan 
keputusan yang cepat, tepat, dan berbasis data. Business 
Intelligence (BI) hadir sebagai salah satu solusi strategis yang 
dapat membantu UMKM meningkatkan efektivitas 
operasional, memahami pasar secara lebih akurat, dan 
memperkuat daya saing di era transformasi digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 
berbagai literatur ilmiah terkait penerapan BI pada sektor 
UMKM, dengan fokus pada manfaat, tantangan 
implementasi, serta peluang pengembangan dan strategi 
penguatan. Metode yang digunakan adalah systematic 
literature review berdasarkan panduan Kitchenham & 
Charters (2007), dengan analisis terhadap 14 artikel yang 
relevan dalam rentang tahun 2015–2024. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa BI memberikan manfaat nyata bagi 
UMKM, seperti analisis tren konsumen, prediksi pasar, dan 
pengelolaan inventori secara efisien. Namun, tantangan 
utama meliputi keterbatasan infrastruktur TI, rendahnya 
kualitas data, kurangnya literasi teknis, dan risiko kegagalan 
implementasi. Di sisi lain, peluang dapat dimanfaatkan 
melalui pemanfaatan alat BI berbasis cloud, kolaborasi 
dengan akademisi dan pemerintah, serta penerapan 
framework evaluasi seperti TOE (Technology–Organization–
Environment). Studi ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 
penerapan BI pada UMKM tidak hanya ditentukan oleh 
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1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperanan penting dan strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, hingga 
tahun 2021 UMKM mampu menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2023). Namun, di tengah pertumbuhan ekonomi 
yang pesat dan dinamika pasar yang semakin kompleks, UMKM sering kali menghadapi 
tantangan dalam mengambil keputusan bisnis yang cepat, tepat, dan berbasis informasi. 
Dalam hal ini, Strategi berbasis data menjadi krusial bagi usaha kecil agar mampu bersaing 
dengan perusahaan yang lebih besar (Lancon & Sani, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
keputusan UMKM untuk mengadopsi teknologi digital lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 
internal, seperti kesiapan teknologi, inovasi, keterampilan karyawan, dan sumber daya 
keuangan, daripada oleh tekanan eksternal seperti persaingan atau regulasi industri (Omrani 
et al., 2024). 

Tujuan utama dari transformasi digital adalah untuk merancang ulang proses bisnis 
organisasi melalui penerapan teknologi digital, guna memperoleh manfaat seperti 
peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, dan mendorong inovasi (Ulas, 2019).	 Dalam 
konteks transformasi digital, Business Intelligence (BI) muncul sebagai pendekatan krusial 
yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. BI tidak lagi sekadar alat bantu 
analisis, melainkan telah menjadi fondasi penting dalam mendukung pengambilan keputusan 
strategis yang berkelanjutan (Ragazou et al., 2023). Sejalan dengan itu, penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan BI di sektor UMKM berdampak positif pada peningkatan 
kinerja bisnis, mencakup aspek pemasaran, manajemen internal, hingga proses pengadaan 
(Popovič et al., 2019).  

Meski demikian, pemanfaatan BI oleh UMKM masih dihadapkan pada berbagai kendala. 
Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya akses terhadap informasi strategis dan 
rendahnya adopsi teknologi digital yang mendukung keputusan berbasis data (Herdiana, 
2023). Hal ini menuntut UMKM untuk melakukan transformasi digital secara lebih terstruktur, 
di mana BI dapat menjadi solusi yang menjembatani kesenjangan tersebut. Oleh karena itu, 
sebelum mengadopsi teknologi digital seperti BI, UMKM perlu mengevaluasi kesiapan 
internal mereka, terutama dari sisi infrastruktur TI dan kompetensi SDM. Mengadopsi 
teknologi hanya karena tekanan eksternal berisiko menghasilkan transformasi yang tidak 
efektif dan tidak berkelanjutan (Omrani et al., 2024).	Transformasi digital yang gagal dapat 
membawa kerugian bagi UMKM, mengingat proses ini memerlukan investasi besar, baik dari 
segi sumber daya maupun keterampilan yang dimiliki (Evangeulista et al., 2023). 

kesiapan teknis, tetapi juga oleh faktor lunak seperti 
manajemen pengetahuan, keterlibatan tim, dan budaya 
organisasi berbasis data. Oleh karena itu, strategi 
implementasi BI pada UMKM harus dilakukan secara 
bertahap, kontekstual, dan kolaboratif untuk mencapai 
transformasi digital yang berkelanjutan. 
Ó 2025 UPI 
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Business Intelligence (BI) merupakan seperangkat teknologi, sistem, dan metode yang 
bertujuan untuk mengolah data mentah organisasi menjadi informasi yang berguna dan 
mendukung proses pengambilan keputusan secara efektif (Leite et al., 2019). BI mencakup 
proses penting seperti ekstraksi data, transformasi, pemuatan (ETL), analisis, serta penyajian 
informasi dalam bentuk dashboard dan laporan interaktif (Herdiana et al., 2022). Melalui 
pendekatan ini, UMKM dapat meningkatkan efektivitas operasional sekaligus daya saing di 
pasar (Hosen et al., 2024). 

Dalam perusahaan besar, penerapan BI telah menjadi praktik umum dalam perencanaan 
strategis. Namun bagi UMKM, keterbatasan sumber daya—baik dari sisi teknis maupun 
finansial—masih menjadi hambatan dalam adopsi BI secara efektif (Yeoh & Popovič, 2016). 
Umumnya, pengambilan keputusan di UMKM masih bergantung pada intuisi pelaku usaha, 
alih-alih data yang terukur dan terstruktur. Seiring meningkatnya volume data yang tersedia, 
pendekatan data-driven decision-making (DDM) menjadi semakin relevan, bahkan krusial, 
untuk mendorong efisiensi dan ketepatan pengambilan keputusan di sektor UMKM 
(Söderlund, 2020). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa BI tidak lagi eksklusif untuk perusahaan besar. UMKM 
pun mulai menyadari urgensi penerapannya sebagai alat untuk memahami perilaku 
konsumen, menganalisis tren penjualan, mengelola stok secara efisien, dan melakukan 
segmentasi pasar secara tepat. Selain itu, BI juga berperan dalam meningkatkan kecerdasan 
kolektif, kemampuan belajar organisasi, dan kreativitas inovatif (Leite et al., 2019). BI hadir 
sebagai pendekatan dan kumpulan teknologi yang dapat membantu organisasi untuk 
mengakses, menganalisis, dan memvisualisasikan data guna mendukung pengambilan 
Keputusan yang tepat(Kumalasari Subroto & Endaryati, 2021). 

Artikel ini ditujukan untuk melakukan telaah sistematis terhadap berbagai literatur yang 
membahas penerapan BI dalam lingkungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).	
Kajian ini difokuskan pada tiga aspek utama: (1) manfaat yang diperoleh UMKM dari 
penggunaan BI, (2) tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya, dan (3) peluang 
pengembangan serta dukungan kebijakan untuk memperluas adopsi BI di sektor UMKM. 
Kajian ini juga diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur terkait kesiapan dan 
manajemen risiko adopsi BI pada UMKM, terutama di negara berkembang (Poba-Nzaou et al., 
2022). Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar studi tentang implementasi BI 
masih didominasi oleh konteks negara maju, seperti Eropa dan Amerika Serikat. Sebaliknya, 
riset terkait implementasi BI di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih relatif 
terbatas, padahal tantangan dan prioritas faktor keberhasilannya berbeda secara signifikan 
(El-Adaileh & Foster, 2019). 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis (systematic literature 

review) berdasarkan panduan dari Kitchenham & Charters (2007) guna mengeksplorasi 
berbagai publikasi ilmiah terkait pemanfaatan Business Intelligence (BI) dalam sektor Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Metode ini memungkinkan identifikasi tren tematik, 
tantangan umum, serta peluang strategis dalam implementasi BI pada UMKM, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 

 
2.1. Perumusan Masalah 
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Kajian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana penerapan 
BI dapat memberikan nilai tambah bagi UMKM, sekaligus mengidentifikasi hambatan dan 
strategi implementasinya. Rumusan masalah dirumuskan sebagai berikut: 

• Apa saja manfaat yang diperoleh UMKM dari penerapan BI? 
• Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi BI di UMKM? 
• Bagaimana peluang pengembangan dan dukungan kebijakan yang dapat memperluas 

adopsi BI pada sektor UMKM? 

2.2. Strategi Pencarian Literatur 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal dan prosiding konferensi, 

baik nasional maupun internasional, yang diakses melalui mesin pencari akademik Google 
Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur antara lain: 

• “Business Intelligence” 
• “UMKM” / “SMEs” 
• “Data-driven decision making” 
• “BI implementation in small business” 

Pencarian difokuskan pada publikasi yang terbit antara tahun 2015 hingga 2025 untuk 
memastikan relevansi dengan perkembangan terkini dalam transformasi digital UMKM.  

2.3. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
Artikel yang dipilih memiliki kriteria sebagai berikut: 

• Fokus pembahasan pada UMKM dan/atau teknologi Business Intelligence 
• Menyediakan pembahasan empiris, teoritis, atau studi kasus 
• Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Inggris 

 
Artikel yang hanya membahas sistem informasi secara umum, tanpa merujuk pada aspek 

BI atau UMKM, dan juga buku dikeluarkan dari kajian. Sehingga hasil pencarian setelah 
dilakukan filter, seperti pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur Berdasarkan Kata Kunci 

Kata Kunci Jumlah Artikel Kandidat Artikel Terpilih 
“Business Intelligence” 56 10 
“UMKM / SMEs” 12 3 
“Data-driven decision” 16 2 

2.4. Teknik Analisis 
Artikel yang lolos tahap seleksi dibaca menggunakan teknik rapid reading untuk 

mengidentifikasi poin-poin penting seperti tujuan penelitian, metodologi, temuan utama, dan 
kesimpulan. Setiap artikel diklasifikasikan berdasarkan tiga kategori 
utama: manfaat, tantangan, dan peluang implementasi BI pada UMKM. Temuan kemudian 
disusun secara naratif untuk membangun pemahaman yang utuh dan terstruktur mengenai 
peta pengetahuan di bidang ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Manfaat Penerapan Business Intelligence bagi UMKM 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Business Intelligence (BI) memberikan berbagai 
manfaat strategis bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menjawab 
tantangan bisnis di era digital. BI berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan, efisiensi operasional, serta pemahaman mendalam terhadap pelanggan dan 
dinamika pasar (Llave, 2019). 

Secara khusus, pemanfaatan BI memungkinkan UMKM untuk: 

• Mengidentifikasi tren konsumen secara real-time, 
• Memprediksi perkembangan pasar berdasarkan data historis dan eksternal, 
• Memahami perilaku dan preferensi pelanggan dengan lebih akurat, 
• Mengelola stok dan inventori secara efisien dan terukur. 

Stjepić et al., (2021) menambahkan bahwa BI turut berkontribusi dalam memperkuat 
koordinasi lintas departemen dan meningkatkan kolaborasi internal organisasi. Dalam 
konteks UMKM yang memiliki struktur organisasi sederhana namun dinamis, hal ini 
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih terintegrasi dan responsif. 

Implementasi BI dalam praktik juga menunjukkan hasil yang konkret. Studi kasus oleh 
Saputra et al. (2022) pada Toko Cerme (UMKM di Banyumas) menunjukkan bahwa visualisasi 
data transaksi penjualan berdasarkan dimensi waktu, produk, dan karyawan dapat dicapai 
melalui penggunaan Pentaho Data Integration. Visualisasi ini membantu pemilik usaha dalam 
mengakses informasi penting secara cepat dan akurat, sehingga keputusan bisnis dapat 
diambil secara tepat waktu. 

Temuan serupa disampaikan oleh Herdiana (2022) dalam studi pada Dinas UMKM Kota 
Tasikmalaya. Perancangan dashboard BI memungkinkan penyajian informasi strategis seperti 
status badan usaha, tren produk unggulan, dan akses pembiayaan secara visual dan interaktif. 
Hal ini mendukung tidak hanya pelaku UMKM, tetapi juga pemangku kebijakan dalam 
menetapkan strategi pengembangan berbasis data. 

Lebih lanjut, struktur pengambilan keputusan dalam UMKM yang terbagi ke dalam 
beberapa tingkatan, seperti level operator, produksi, dan manajemen, membuka peluang 
besar bagi penerapan BI secara bertahap dan kontekstual. BI dapat memberikan informasi 
relevan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing tingkat organisasi, sehingga tercipta 
keselarasan antara arah strategis dan implementasi operasional. Pendekatan ini menjadi 
kunci bagi UMKM untuk meningkatkan ketangguhan dan daya saing di tengah kompetisi 
bisnis yang semakin berbasis data dan teknologi.  

Visualisasi manfaat BI bagi UMKM ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan alur 
penerapan informasi dari proses analisis data hingga distribusi informasi yang relevan ke 
berbagai tingkat organisasi seperti manajemen, produksi, dan operator. Gambar ini 
memperjelas bagaimana BI mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara 
terstruktur dan terintegrasi di seluruh level operasional UMKM. 
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Gambar 1. Manfaat BI bagi UMKM 

3.2. Tantangan Penerapan Business Intelligence pada UMKM 

Meskipun Business Intelligence (BI) menjanjikan berbagai manfaat strategis bagi UMKM, 
penerapannya di sektor ini masih menghadapi beragam tantangan yang bersifat teknis 
maupun organisasional. Hambatan-hambatan ini dapat menghambat efektivitas 
implementasi BI, terutama dalam mendorong proses pengambilan keputusan berbasis data 
yang akurat, cepat, dan terukur. 

3.2.1. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 
Sebagian besar UMKM menghadapi keterbatasan dalam hal anggaran, infrastruktur teknologi 
informasi (TI), serta kapasitas sumber daya manusia. Mereka umumnya belum memiliki 
sistem informasi yang terintegrasi dan masih kekurangan staf yang memiliki kompetensi di 
bidang pengelolaan data dan BI (Llave, 2019). Studi oleh Söderlund (2020) dalam konteks 
manufaktur menekankan bahwa tantangan utama dalam mengembangkan pendekatan data-
driven decision-making (DDM) di UMKM mencakup kesiapan organisasi (seperti budaya 
perusahaan dan resistensi terhadap perubahan), serta aspek teknologi seperti adaptasi digital 
dan rendahnya kualitas data. 

Hal serupa juga diidentifikasi dalam studi Herdiana (2022) pada Dinas UMKM Kota 
Tasikmalaya, yang menemukan bahwa rendahnya kualitas data dan tidak tersedianya sistem 
pelaporan berbasis visual menghambat perumusan strategi pengembangan produk unggulan 
UMKM secara tepat dan terukur. 

3.2.2. Risiko Implementasi dan Ketergantungan terhadap Vendor 
Penerapan BI pada UMKM juga sering kali menghadapi risiko implementasi yang tinggi, 
terutama akibat ketergantungan pada vendor eksternal. Stjepić et al. (2021) mencatat bahwa 
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risiko internal seperti kurangnya kesiapan organisasi dan risiko eksternal seperti 
ketergantungan terhadap kualitas dan dukungan vendor dapat meningkatkan kemungkinan 
kegagalan dalam implementasi BI. Hal ini menjadi krusial, mengingat UMKM memiliki 
kapasitas manajerial dan finansial yang terbatas untuk menanggulangi risiko tersebut. 

3.2.3. Kurangnya Visi Strategis dan Komitmen Jangka Panjang 
Kendala lain yang tidak kalah penting adalah belum adanya kesadaran strategis terhadap 
pentingnya transformasi digital dan peran BI dalam mendukung pertumbuhan bisnis. Banyak 
pelaku UMKM masih menganggap BI sebagai teknologi mahal dan kompleks yang hanya 
relevan untuk perusahaan besar. Minimnya perencanaan jangka panjang dan belum adanya 
roadmap digitalisasi membuat penerapan BI di sektor UMKM berjalan tanpa arah yang jelas. 

3.2.4. Rendahnya Literasi dan Pemahaman Teknis 
Pemahaman teknis terhadap konsep dasar BI, seperti proses Extract, Transform, Load (ETL), 
struktur skema data (misalnya snowflake schema), serta penggunaan alat visualisasi, masih 
tergolong rendah di kalangan pelaku UMKM (Saputra et al., 2022). Kurangnya pengetahuan 
ini dapat menghambat efektivitas implementasi, dan memperkuat kebutuhan akan 
pendampingan teknis secara berkelanjutan. 

3.2.5. Kualitas Data Sebagai Tantangan Multidimensi 
Salah satu isu paling krusial yang muncul secara konsisten dalam berbagai studi adalah 
kualitas data (data quality). Data yang tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak terstruktur dapat 
menghambat seluruh proses BI. Tantangan ini bukan semata-mata bersifat teknis, melainkan 
juga berkaitan dengan budaya organisasi, struktur kerja, dan pola dokumentasi yang belum 
tertata. 

Kajian literatur sistematis oleh El-Adaileh dan Foster (2019) mengidentifikasi enam faktor 
utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi BI, yakni: dukungan 
manajemen, kualitas sumber data, kesiapan infrastruktur TI, kejelasan visi organisasi, 
keterlibatan pengguna (user participation), serta kompetensi teknis tim pelaksana. Minimnya 
salah satu atau beberapa faktor ini menjadi penyebab utama mengapa banyak proyek BI di 
sektor UMKM gagal mencapai dampak yang diharapkan. 
 

3.3. Peluang dan Strategi Penguatan 
Meskipun penerapan Business Intelligence (BI) pada UMKM menghadapi berbagai 

tantangan, sejumlah peluang strategis dapat dimanfaatkan untuk mendorong adopsi BI yang 
lebih luas dan efektif di sektor ini. Berbagai temuan literatur menunjukkan bahwa 
keterbatasan sumber daya yang dihadapi UMKM tidak selalu menjadi penghalang mutlak, 
melainkan dapat diatasi dengan pendekatan inovatif dan kolaboratif. 

Salah satu peluang terbesar adalah tersedianya beragam perangkat BI yang bersifat gratis 
atau berbasis cloud, seperti Pentaho, Power BI Free, dan Google Data Studio (Llave, 2019). 
Alat-alat ini tidak memerlukan infrastruktur fisik yang mahal dan dapat dioperasikan secara 
fleksibel dengan tingkat pembelajaran yang relatif rendah. Pendekatan ini membuka akses 
bagi UMKM untuk mulai mengadopsi BI tanpa harus menginvestasikan anggaran besar di 
awal. Namun dalam studi yang dilakukan oleh (Gina & Budree, 2020) menunjukan bahwa 
pemilihan alat Business Intelligence yang tepat memainkan peran penting dalam keberhasilan 
implementasi sistem BI. Faktor teknis dan non-teknis yang terkait dengan perangkat lunak, 
penyedia, serta persepsi pengguna perlu dipertimbangkan secara seimbang, karena saling 
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berkaitan. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian lanjutan untuk mengidentifikasi dan menguji 
secara akurat faktor-faktor kritis dalam pemilihan alat BI, mengingat terbatasnya kerangka 
kerja yang tersedia untuk proses ini. 

Selain itu, kolaborasi lintas sektor menjadi strategi penting untuk memperkuat kapasitas 
teknis UMKM. Institusi pendidikan tinggi, pemerintah, dan komunitas teknologi dapat 
memainkan peran sentral dalam pendampingan dan transfer pengetahuan. Pelibatan 
mahasiswa dan peneliti dalam proyek nyata BI memungkinkan pendekatan berbasis praktik 
(experiential learning), sekaligus memberikan solusi nyata bagi UMKM. Pemerintah pun dapat 
memberikan pelatihan, subsidi perangkat lunak, dan infrastruktur digital sebagai bentuk 
intervensi kebijakan. 

Pendekatan konseptual seperti Technology–Organization–Environment (TOE) 
Framework juga menawarkan peluang strategis dalam mengevaluasi kesiapan UMKM 
terhadap adopsi teknologi (Llave, 2019). TOE melihat kesiapan dari tiga sisi utama: kecocokan 
teknologi, kesiapan struktur organisasi, dan dukungan lingkungan eksternal. Dengan 
pemetaan ini, UMKM dapat menilai titik lemah dan kekuatannya sebelum melakukan 
implementasi BI. 

Studi kasus Toko Cerme yang dilakukan oleh Saputra et al., (2022) menunjukkan bahwa 
penerapan BI tidak harus dilakukan secara menyeluruh sekaligus. Sistem BI modular yang 
disesuaikan dengan kebutuhan operasional memungkinkan penerapan yang bertahap dan 
terjangkau. Proses transformasi data dari spreadsheet ke format visual melalui tahap Extract, 
Transform, Load (ETL), serta penggunaan teknik data mining, memberikan nilai tambah 
strategis dalam memetakan tren produk dan perilaku konsumen. 

Lebih dari sekadar aspek teknologi, BI juga membawa potensi dalam membentuk budaya 
organisasi yang berorientasi pada data. Budaya ini menempatkan data sebagai dasar dalam 
proses pengambilan keputusan, bukan semata berdasarkan intuisi. Peran kepemimpinan, 
khususnya dari manajemen puncak seperti CEO, menjadi kunci dalam mendorong perubahan 
budaya tersebut. Komitmen manajemen tidak hanya menciptakan arah strategis, tetapi juga 
memfasilitasi adopsi BI melalui penyediaan sumber daya dan dukungan moral yang 
diperlukan. Seperti dibahas pada studi yang dilakukan oleh Lancon & Sani, 2024 mendapati 
bahwa pemanfaatan analitik data membantu usaha kecil dalam mengoptimalkan operasional, 
menyederhanakan proses, menekan biaya, dan meningkatkan alokasi sumber daya. 

Selain itu, keberhasilan pengembangan sistem BI juga ditentukan oleh faktor-faktor lunak 
(soft-oriented factors) di tingkat tim pengembang. Studi oleh Farzaneh et al., (2018) 
menekankan tiga elemen penting: pengetahuan tertanam (embedded knowledge), 
kapabilitas proses manajemen pengetahuan (knowledge management process capability), 
dan kualitas interaksi antar anggota tim proyek. Ketiga faktor ini saling memperkuat dan 
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja kolaboratif yang mendukung pertukaran 
dan integrasi pengetahuan, baik teknis maupun yang terkait dengan kebutuhan pengguna. 

Dengan demikian, strategi penguatan penerapan BI pada UMKM dapat diarahkan pada 
beberapa langkah konkret: (1) pemanfaatan alat BI berbasis cloud yang terjangkau, (2) 
peningkatan kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal, (3) penilaian kesiapan 
digital menggunakan kerangka TOE, (4) pelaksanaan proyek BI secara bertahap dan modular, 
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serta (5) penguatan kapabilitas tim melalui dokumentasi pengetahuan dan komunikasi lintas-
fungsi yang efektif. Pendekatan-pendekatan ini secara kolektif dapat mendorong 
keberhasilan transformasi digital berbasis BI di sektor UMKM, terutama dalam menghadapi 
tantangan pasar yang semakin kompetitif. 

3.4. Sintesis 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Business Intelligence (BI) memberikan 

kontribusi strategis bagi UMKM dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, 
efisiensi operasional, serta pemahaman terhadap pelanggan dan pasar. Pemanfaatan BI 
memungkinkan UMKM untuk tidak hanya merespons dinamika pasar secara real-time, tetapi 
juga mengembangkan strategi bisnis berbasis data yang lebih akurat dan berkelanjutan. 

Namun demikian, tantangan signifikan masih menjadi hambatan utama dalam 
implementasi BI, terutama pada aspek keterbatasan infrastruktur teknologi, kualitas data 
yang rendah, dan kurangnya pemahaman teknis di kalangan pelaku UMKM. Hambatan ini 
diperparah oleh rendahnya kesadaran strategis terhadap pentingnya transformasi digital dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, risiko kegagalan implementasi yang tinggi, 
ketergantungan pada vendor, serta lemahnya literasi data juga menjadi isu krusial yang perlu 
diperhatikan. 

Di sisi lain, peluang penguatan BI pada UMKM terbuka luas. Ketersediaan perangkat BI 
berbasis open-source dan cloud, seperti Pentaho, Power BI Free, serta Google Data Studio, 
memungkinkan UMKM mengakses teknologi analitik tanpa biaya besar. Pendekatan 
kolaboratif, seperti kemitraan dengan perguruan tinggi dan dukungan pemerintah melalui 
pelatihan dan pendampingan, dapat menjadi strategi peningkatan kapasitas SDM dan teknis. 
Selain itu, pemanfaatan kerangka evaluasi seperti TOE Framework (Technology–
Organization–Environment) dapat membantu UMKM menilai kesiapan sebelum mengadopsi 
BI. 

Secara lebih dalam, literatur juga menekankan bahwa keberhasilan pengembangan dan 
adopsi BI tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada faktor-faktor lunak 
(soft-oriented), seperti pengetahuan tertanam (embedded knowledge), kapabilitas 
manajemen pengetahuan, dan interaksi tim proyek. Keberhasilan BI pada akhirnya 
ditentukan oleh sejauh mana organisasi dapat mengelola pengetahuan secara kolektif dan 
membangun budaya kerja yang kolaboratif dan adaptif terhadap data. 

Dengan demikian, sintesis ini menegaskan bahwa implementasi BI di UMKM 
membutuhkan pendekatan yang menyeluruh—yang mencakup kesiapan teknis, kesiapan 
organisasi, dan penguatan budaya berbasis data. Untuk mencapai adopsi yang efektif, UMKM 
perlu menyeimbangkan antara akses terhadap teknologi, penguatan kapasitas SDM, 
dan komitmen manajerial terhadap transformasi digital. 

 

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur ilmiah nasional dan internasional, dapat 
disimpulkan bahwa Business Intelligence (BI) merupakan salah satu instrumen penting dalam 
mendukung transformasi digital UMKM. BI berkontribusi dalam peningkatan efektivitas 
operasional, ketepatan pengambilan keputusan, pemahaman pasar, serta daya saing usaha. 
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BI tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai fondasi strategis dalam 
membentuk organisasi berbasis data (data-driven organization). 

Namun, penerapannya di sektor UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari 
aspek teknis seperti keterbatasan infrastruktur TI dan kualitas data, maupun dari aspek 
organisasional seperti kurangnya literasi digital, resistensi terhadap perubahan, dan 
minimnya dukungan manajerial. Kajian ini juga menunjukkan bahwa kesuksesan 
implementasi BI tidak semata ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor lunak seperti 
pengetahuan tim, kapabilitas manajemen pengetahuan, serta interaksi dan kolaborasi 
antartim. 

Di sisi lain, peluang pengembangan BI cukup terbuka lebar, terutama melalui pemanfaatan 
solusi open-source dan cloud-based, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti akademisi dan 
pemerintah, serta pemanfaatan kerangka evaluasi kesiapan seperti TOE Framework. Selain 
itu, pendekatan modular, keterlibatan pengguna sejak awal, dan penguatan budaya kerja 
berbasis data menjadi strategi yang efektif untuk mendorong adopsi BI secara berkelanjutan 
di sektor UMKM. 

4.2. Rekomendasi 
UMKM perlu melakukan evaluasi kesiapan internal secara menyeluruh sebelum 

mengadopsi Business Intelligence (BI), khususnya terkait infrastruktur TI dan kapasitas 
sumber daya manusia. Untuk mendukung proses ini, pelatihan teknis serta peningkatan 
literasi data sangat dibutuhkan. Selain itu, pemanfaatan solusi BI berbasis cloud dan open-
source dapat menjadi alternatif efektif yang terjangkau. Dukungan manajemen puncak dan 
pembentukan budaya organisasi yang berorientasi pada data juga menjadi faktor kunci 
keberhasilan. Di samping itu, kolaborasi antara UMKM, pemerintah, institusi pendidikan, dan 
penyedia teknologi perlu diperkuat agar adopsi BI dapat berjalan secara lebih terstruktur dan 
berkelanjutan. 
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